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Tahukah kalian tentang

penyakit yang disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan
oleh nyamuk Aedes aegypti. Penyakit ini bisa berakibat serius
jJika tidak ditangani dengan baik. Salah satu cara efektif untuk

mencegah penyebaran DBD adalah dengan menerapkan
metode 3M: Menguras, Menutup, dan Mengubur.

Nyamuk Aedes Aegypti??
.

VEKTOR UTAMA PENYEBAR VIRUS
DENGUE YANG MENYEBABKAN
DEMAM BERDARAH DENGUE
(DBD).






(.Demam tinggi mendadak

Demam biasanya terjadi secara tiba=tiba dan
berlangsung selama beberapa hari.

2. Sakit kepala parah

Nyeri kepala yang intens, terutama di
sekitar dahi.

3. Nyeri sendi dan otot

Nyeri yang parah pada sendi dan otot, sering disebut sebagai
“breakbone fever” karena rasa sakithya yang sangat intens.

L. Mual dan muntah

Cejala mual dan muntah yang sering
terjadi.

S. Ruam kulit

Ruam merah yang muncul di kulit beberapa
hari setelah demam.

6. Kelelahan

Kelelahan yang berlebihan, meskipun demam
telah menurun.
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Metode 3M adalah pendekatan
sederhana nhamun sangat efektif untuk
mengurangi populasi nhyamuk penyebar

virus dengue.







Apa yang harus
dilakukan?

Menguras dan membersihkan tempat=
tempat penampungan air secara rutin,
seperti bak mandi, ember, pot bunga, dan
tempat minum hewan peliharaan.

Mengapa ini
penting?

Nyamuk Aedes aegypti bertelur di air
bersih yang tergenang. Jentik nyamuk
berkembang biak dalam air tersebut.
Dengan menguras tempat=tempat
penampungan air minimal sekali seminggu,
kita bisa memutus siklus hidup nyamuk dan
mencegah berkembang biaknya jentik
nyamuk.

Bagaimana cara
melakukannya?

- Kuras bak mandi dan tempat
penampungan air lainnya minimal seminggu
sekali.

- Sikat dinding tempat penampungan air
untuk menghilangkan telur nyamuk yang
menempel.

- Pastikan tidak ada air yang tergenang di
sekitar rumah, seperti di talang air, pot
bunga, dan wadah=wadah lainnya.
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Apa yang harus
dilakukan?

Menutup rapat tempat=-tempat
penampungan air seperti drum, toren
air, kendi air, dan wadah air lainnya.

Mengapa ini
penting?

Menutup tempat penampungan air
mencegah nyamuk dewasa masuk dan
bertelur di dalamnya. Ini mengurangi
potensi tempat berkembang biaknya

nyamuk di sekitar lingkungan kita.

Bagaimana cara
melakukannya?

- Gunakan tutup yang rapat pada
wadah=wadah air.

- Jika tidak ada tutup, gunakan
plastik atau kain yang diikat rapat
sebagai penutup.

- Pastikan semua wadah yang
berpotensi menampung air tertutup
dengan baik setelah digunakan.







Apa yang harus
dilakukan?

Mengubur atau mendaur ulang barang-barang
bekas yang dapat menampung air, seperti
kaleng, botol, ban bekas, dan pot bunga yang
tidak terpakai.

Mengapa ini
penting?

Barang-barang bekas yang menampung air
hujan menjadi tempat potensial bagi nyamuk
untuk bertelur. Dengan mengubur atau
mendaur ulang barang-barang ini, kita dapat
mengurangi jumlah tempat berkembang
biaknya nyamuk di sekitar kita.

Bagaimana cara
melakukannya?

« Kumpulkan barang-barang bekas yang bisa
menampung air.
 Daur ulang barang-barang tersebut jika
memungkinkan.
e Jika tidak bisa didaur ulang, kubur barang-
barang tersebut di dalam tanah agar tidak
menampung air.












